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Bersama The A Team meraih Akreditasi A 

 

Dedeh Supantini 

 

Abstrak 

Proses akreditasi adalah proses evaluasi dan penilaian mutu institusi atau program studi yang 

dilakukan oleh suatu tim pakar sejawat (tim asesor) berdasarkan standar mutu yang telah 

ditetapkan, atas pengarahan suatu Badan atau Lembaga Akreditasi Mandiri di luar institusi atau 

program studi yang bersangkutan. Sedangkan hasil akreditasi merupakan pengakuan bahwa suatu 

institusi atau program studi telah memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan itu, sehingga layak 

untuk menyelenggarakan proram-programnya. Menurut filosofinya, akreditasi merupakan salah 

satu elemen dari sistem penjaminan mutu eksternal, yang mendorong program studi untuk 

senantiasa meningkatkan kualitasnya secara berkesinambungan. Jika kita memahami filosofi ini, 

maka kita akan mempersiapkan diri jauh sebelum pengisian borang akreditasi. Seyogyanya, setiap 

prodi maupun setiap institusi mulai mempersiapkan diri untuk akreditasi sejak akreditasi terakhir 

dijalani. Persiapan tersebut bertolak dari masukan dan review dari dari para asesor akreditasi 

periode sebelumnya, berdasarkan poin-poin dalam borang akreditasi. Tak kalah pentingnya adalah 

hasil dari Audit Mutu Internal (AMI) pada sistem penjaminan mutu internal, dan tindak lanjut 

prodi terhadap semua masukan/ temuan. 

Jika kita telah memahami filosofi tersebut di atas, maka kita dapat melakukan langkah 

persiapan secara komprehensif. Dalam hal ini, tentunya kita perlu mengetahui isi Borang 

Akreditasi dan laporan Evaluasi Diri serta standar yang harus dipenuhi. Untuk itu perlu dibentuk 

tim akreditasi yang solid, yang mengetahui setiap detil dari isi buku 1 sampai buku 8 yang 

diterbitkan oleh lembaga akreditasi. Tim ini bekerja mengumpulkan data, mengevaluasi dan 

menganalisis posisi prodi terhadap standar akreditasi, kemudian memberi masukan kepada 

pimpinan Fakultas maupun prodi. Pimpinan Fakultas dan pimpinan prodi harus memiliki 

komitmen tinggi dalam melakukan evaluasi diri dan melakukan upaya-upaya untuk memenuhi 

standar akreditasi tersebut sejak awal masa jabatannya, dan meneruskan budaya mutu tersebut 

kepada penerusnya. 

Pada akreditasi LAMPTKes tahun 2019, Program Sarjana Kedokteran dan Program 

Pendidikan Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha memperoleh 

akreditasi A. Dalam workshop ini dipaparkan pengalaman persiapan akreditasi yang membuahkan 

hasil A tersebut. 
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